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ABSTRAK

Salah satu upaya masyarakat dan pemerintah untuk menanggulangi kenakalan

remaja pada waktu itu (1960) membuat proyek percontohan Karang Taruna, hingga

saat ini Karang Taruna dijadikan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan

generasi muda.

Seiring dengan waktu yang berjalan melalui instansi pemerintah

(Kementerian Sosial) Karang Taruna Provinsi DKI Jakarta yang berjumlah sekitar

tiga ribuan tersebut perlu diberdayakan melalui Usaha Ekonomi Produktif

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat diperoleh gambaran bahwa UEP

Karang Taruna berada dalam kondisi kurang sehat karena banyak tantangan yang

dihadapi terutama manajemen pengelolaannya dan pelayanan terhadap pelanggan

yang kurang memuaskan.

Tindakan korektif yang perlu diambil agar membawa perubahan yang

signifikan adalah meningkatkan efektifitas dan kinerja dengan perbaikan pengelo

laan UEP Karang Taruna melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan ,

sedangkan tindakan yang perlu dilakukan untuk membawa perubahan yang

signifikan terhadap citra UEP Karang Taruna adalah memberdayakan keberadaannya

seoptimal mungkin, baik dari Pemda maupun dari masyarakat.

Kata Kunci: Pemberdayaan generasi muda melalui UEP Karang Taruna.
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I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak tanggal 26 September 1960 Karang Taruna lahir sebagai salah satu wadah

pembinaan generasi muda harapan Bangsa. Urgensi pembinaan ini sejalan dengan

tuntutan proses pembinaan alih generasi yang memiliki program jangka panjang . Proses

inipun tidak lepas dari dorongan para peng gagas cita-cita untuk menjadikan pemuda

sebagai tunas bangsa . Berawal dari sebuah proyek percobaan Karang Taruna

(Experimental Project Karang Taruna) yan1g berkolaborasi dengan jawatan Pekerjaan

Sosial yang bermarkas di Kampung Melayu diluncurkan visi dan misi bagi proses

penyaluran kreativitas anak-anak muda Jakarta. Waktu itu Gazali Sekretaris Yayasan

Perawatan Anak Yatim Piatu (YPAY) dan Lembaga Sosial Kampung Melayu

meluncurkan proyek berbasis Karang Taruna sebagai solusi mengatasi kenakalan remaja

pada waktu itu,yang pada umumnya membuat pusing kepala para orang tua.

Proyek inipun sukses diterima oleh Pemprov DKI Jakarta sebagai salah satu

wahana pembinaan pemuda dalam mengisi cita-cita bangsa. Dalam kurun waktu yang

cukup panjang, Karang Taruna pun terus melebarkan sayapnya, tumbuh dan berkembang

di berbagai pelosok ibukota, bahkan hingga di Kepulauan Seribu.  Berdasarkan data dari

Dinas Sosial DKI Jakarta dapat diketahui bahwa pengurus Karang Taruna yang aktif

hingga saat ini berjumlah 8.010 orang, tersebar di lima Wilayah  dan satu di Kepulauan

Seribu. Keanggotaan Karang Taruna berdasarkan pasal 4 Peraturan Menteri Sosial RI

Nomor 83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna,menganut sistem stesel

pasif, artinya seluruh generasi muda dalam lingkungan desa atau Kelurahan atau

Komunitas adat sederajat yang berusia 11 Tahun sampai dengan 45 tahun,selanjutnya

disebut sebagai warga Karang Taruna.
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Peran Karang Taruna di era reformasi saat ini sungguh sangat strategis, dengan

menganut stelsel pasif warga Karang Taruna yang tercipta dari grass root (Kelurahan)

sebanyak 267 Kelurahan di wilayah Provinsi DKI Jakarta , berarti jumlah warga Karang

Taruna di Provinsi DKI Jakarta ada sebanyak kurang lebih 3.358.104 ( 45% dari jumlah

penduduk Jakarta 7.462.455 ) dengan prakarsa asumsi 65% nya usia bawah umur 11

tahun dan di atas 45 tahun . Dengan jumlah sebanyak itu Karang Taruna diharapkan dapat

berperan aktif dan produktif dalam kehidupan remaja , sehingga dapat menjauhi dari

pemakaian narkoba dan juga Karang Taruna diharapkan dapat menciptakan suasana

kehidupan kelompok remaja yang aman, rukun, tentram, damai, cerdas, serta trampil.

Sadar dan bertanggung jawab dinamis dan siaga terhadap perkembangan dan perubahan

di abad globalisasi ini. Berkaitan dengan peran Karang Taruna tersebut pembinaan nya

melalui pemberdayaan Usaha Ekonomi Produktif , jadi masing-masing Karang Taruna

secara individu diberikan pelatihan untuk berwirausaha sehingga mereka dapat

menghidupi diri sendiri  dan juga dapat meringankan beban orang tua. Dimulai dari

sekedar hobby yang disenangi menjadi suatu usaha yang produktif menghasilkan.Seperti

Karang Taruna yang berada di Kelurahan Srengseng Dikih Wahyu Setiyawan hobinya

senang membaca buku cerita dan Koran, membuka usaha buku bacaan umum , Begitu

pula dengan Deni yang senang memelihara binatang, mencoba usaha ternak tikus putih

sejak tahun 2008 hingga sekarang sudah berhasil mengembang biakkan menjadi beribu-

ribu tikus putih dari awalnya hanya sekedar hobi 100ekor anak tikus putih jantan dan

betina. Lebih inovatif lagi yang dilakukan oleh Haerani mempunyai usaha ekonomi

produktif daur ulang Koran bekas menjadi produk kerajinan yang mempunyai nilai jual.
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka tim beralasan untuk

meningkatkan pemberdayan usaha ekonomi produktif Karang Taruna tersebut melalui

kegiatan penataran dan pelatihan kewirausahaan .

2.1.Kerangka Teoritis

1.Konsep pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh ketramipilan

raapengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan

orang lain yang menjadi perhatiannya .

2. Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat

kekuasaan atau keberdayaan kelompok masyarakat, termasuk individu.

3. Pemberdayaan sebagai tujuan adalah keadaan atau hasil yang ingin dicapai yaitu

masyarakat yang berdaya, yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya ( Edi Suharto, 2009).

4. Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda

(Ability to create the new and different, Drucker, 1959).

5. Wirausaha menurut Dan Steinhoff dan John F.Burgess (1993:35) adalah orang yang

mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha

baru dan peluang berusaha.

6. Hal yang terpenting dalam membangun suatu usaha adalah memahami manajemen

keuangan dan membuat perencanaan keuangan yang logis dan terencana dengan baik.

7. Eddy (2009:137) mendefinisikan manajemen keuangan adalah proses memberikan

informasi keuangan yang kepada wirausahawan dalam format yang mudah dan tepat

waktu.
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8. Efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan

yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, seorang

manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang

tepat untuk mencapai tujuan.

Peter Drucker seorang ahli manajemen mendifinisikan efektifitas adalah melakukan

pekerjaan yang benar (doing the right things), sedangkan efisien adalah melakukan

pekerjaan dengan benar (doing the things  right) merupakan perhitungan ratio antara

keluaran (output) dengan masukkan (input).

Dua konsepsi utama untuk mengukur prestasi kerja (Performance) manajemen adalah

efesiensi dan efektifitas.

Lewis dan Smith (1994:317) menyatakan bahwa keefektifan merupakan suatu kondisi

yang mampu menghasilkan keputusan atau pencapaian hasil bagi kepuasan pelanggan.

Pendapat ini mengisyaratkan bahwa keefektifan berarti kemampuan untuk

menghasilkan sesuatu yang diinginkan secara optimal.

9. Sementara itu di  dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan sebagai suatu

unit organisasi .  Pengertian Organisasi oleh Mondy Premeaux (1995:202) dikatakan

sebagai dua orang atau lebih yang bekerja sama dalam cara berkoordinasi  untuk

mencapai tujuan bersama yaitu untuk meningkatakan kesejah teraan secara swadaya

yang berbasis kepada kekuatan sendiri.

Mengelola dapat diartikan sebagai how to manage, artinya bekerja dengan dan melalui

individu-individu dan kelompok- kelompok dan sumber daya lainnya untuk mencapai

tujuan-tujuan organisasi (Blanchard 1985:5). Jadi dalam mengelola tidak hanya aspek

individu-indivu atau kelompok-kelompok tetapi juga sumber daya lainnya . Sedangkan

tujuan pengelolaan ini adalah pencapaian apa yang telah disepakati dan jika tujuan

tersebut tercapai dengan baik, maka hal itu dapat dikategorikan efektif.

Telah dikatakan di atas bahwa KUBE dilaksanakan untuk mencapai tujuan baik untuk

ketua dan anggota kelompok maupun konsumen sebagai pelanggan. Oleh karena itu

dalam mengukur efektifitas di dalam penelitian ini adalah kepuasan pelanggan . Hal ini
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dibenarkan oleh Martani (Seminar 2006) yang mengatakan: mengukur  efektifitas

tidak mudah maka  pendekatan yang dilakukan adalah melakukan pengukuran

efektifitas pada bagian-bagian dari organisasi, misalnya keuntungan, pertumbuhannya,

market share, kepuasan pelanggan, pengembangan sumber daya manusianya.

Kepuasan pelanggan menurut Kotler & Kevin (2008:138-139) adalah perasaan senang

atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang

dipersepsikan produk atau hasil terhadap ekspetasi mereka.Jika kinerja gagal

memenuhi ekspektasi ,pelanggan akan tidak puas, jika kinerja sesuai dengan

ekspektasi ,pelanggan akan puas dan jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan akan

sangat puas atau senang.

10.Pendapat Kotler sejalan dengan Freddy, menurut Freddy Rangkuti (2006:30)

“Kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai respon pelanggan terhadap ketidak

sesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yang dirasakan

setelah  pemakaian . “  Sedangkan menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana

(2001:102) “ Kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna beli dimana alternatif

yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau melampaui harapan pelanggan , sedangkan

kepuasan ketidak puasan timbul apabila hasil (outcome) tidak memenuhi harapan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa kepuasan pelanggan

adalah persepsi pelanggan mengenai perbedaan antara “ kenyataan dan harapan

(Dasain and dasolin) dalam menggunakan jasa/produk . Maksudnya jika kenyataan

lebih baik /tinggi dari pada harapan maka ia merasa puas, sebaliknya jika kenyataan

lebih jelek /rendah dari harapan maka ia akan kecewa

Dari teori-teori tersebut di atas diduga bahwa terdapat hubungan yang positif dan

usignifika antara pemberdayaan dengan pembinaan yang berkelanjutan dalam upaya

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat/ karang taruna.

Analisis situasi saat ini posisi Usaha Ekonomi Produktif (UEP) Karang Taruna, belum

berjalan secara optimal dan perlu diberikan stimulan baik berupa bantuan modal

maupun pendidikan kewirausahaan, penyuluhan tentang ketrampilan di dalam

memasarkan usaha, dan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada.  Kondisi
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UEP masih terlihat memprihatinkan karena bilamana hanya berdasarkan hobi semata

untuk berbisnis tanpa dibekali ketrampilan maupun ilmu pengetahuan ibarat orang

berjalan hanya menggunakan sebelah kaki. Modal yang terkumpulpun bisa habis

bilamana tidak di kelola dengan baik dan benar. Namun demikian semangat juang

yang masih ada di dalam hati Karang Taruna membuat Usaha Ekonomi Produktif ini

masih tetap eksis.

II. METODE PENDEKATAN.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di atas ,maka Tim memberikan

solusi dan metode pendekatan , sebagai berikut:

1. Memberikan pembinaan berupa pelatihan/penyuluhan melalui pendekatan

pemberdayaan kewirausahaan, keuangan sederhana dan jangkauan pemasaran yang

lebih luas .

2. Melakukan perubahan yang diarahkan pada system lingkungan yang lebih luas melalui

metode pendekatan penanaman nilai-nilai luhur dan ilmu pengetahuan sehingga

mampu dan trampil dalam menyusun perencanaan bisnis.

3. Menumbuh kembangkan pola berpikir kewirausahaan (entrepreneur) bagi Karang

Taruna melalui metode pendekatan upaya-upaya peningkatan Usaha Ekonomi

Produktif, yaitu menanamkan rasa percaya diri, memberikan petunjuk cara usaha yang

benar dan dapat menarik pelanggan, memberikan petunjuk cara memupuk modal usaha

dan pengelolaan keuangan secara sederhana.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika ada orang bertanya tentang Karang Taruna, tentunya ada banyak jawaban

miring yang akan kita jawab. Apaboleh buat,   tempat kumpulnya para pemuda ini

sudah identik dengan sejumlah kegiatan yang nyaris tidak begitu penting. hiuran

dari warga untuk sumbangan sejumlah kegiatan mereka.

Tetapi berbeda dengan Karang Taruna yang berada di Kelurahan Srengseng

Jakarta Barat dari mulai sekedar hobi yang disenangi mejadi suatu usaha yang

produktif menghasilkan bahkan dapat menyerap tenaga kerja.

Namun demikian Usaha Ekonomi Produktif Karang Taruna tersebut masih

belum optimal, hal ini disebabkan beberapa kendala, antara lain masalah yang

klasik yang selalu ditemui bagi usaha ekonomi lemah, yaitu masalah permodalan

dan masalah manajemen pengelolaannya serta masalah pemasaran produk yang

dihasilkan .

Permasalahan tersebut di atas merupakan sarana untuk kegiatan pengabdian

masyarakat yang dilaksakan selama 2 (dua)  dari tanggal 28 sampai dengan 29 Juli

2011 bertempat di gedung Sasana  Krida Karang Taruna, Jalan Raya Srengseng

No.1 Rt 02/Rw 02 Kecamatan Kembangan Kelurahan Srengseng Jakrta Barat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan yang

bervariasi, terdiri dari:

1. Metode ceramah, nara sumber terlebih dahulu memberikan penjelasan-

penjelasan dan tujuan-tujuan kegiatan kepada para peserta pelatihan

kewirausahaan ini.
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2. Metode simulasi, kepada para peserta ditugaskan untuk mempraktekan perolehan

yang selama ini di dapat dalam pelatihan/pembinaan.

Adapun target khalayak sasaran adalah Karang Taruna sebanyak 3 orang dan Tokoh

masyarakat berjumlah 10 orang , sehingga berjumlah 40 orang yang bertempat tinggal/

tempat usaha di Kelurahan Srengseng dan Kelurahan disekitarnya.

Target Luaran:

Setelah mengikuti Pembinaan dan Pelatihan, diharapkan:

1. Terberntuknya pola berpikir kewirausahaan Karang Taruna untuk dapat memajukan

Usaha Ekonomi Produktif nya.

2. Meningkatnya pemahaman dan pengetahuan Karang Taruna dan masyarakat tentang

pengelolaan UEP dengan baik dan benar.

3. Memotivasi Karang Taruna dan Masyarakat untuk dapat meningkatkan taraf hidup

yang lebih baik lagi.

Bentuk Kegiatan:

1. Metode Ceramah dan diskusi, dengan 3(tiga) Nara Sumber,yaitu:

1.1. Dr.Hj.Connie Chairunnisa,MM , dengan materi Manajemen Kewirausahaan.

1.2. Dr.Hj.Anik Tri Suwarni,MM, dengan materi Manajemen Pemasaran.

1.3. Kurnia Heriansyah, S.E.M.Ak dengan materi Manajemen Keuangan .

2. Pembinaan/ Pelatihan langsung di lokasi tempat UEP

3. Memberikan petunjuk dan pedoman cara usaha yang benar dan baik dalam rangka

pengembangan UEP secara lebih signifikan lagi.
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Implikasi :

1. Akan berdampak positif bilamana terdapat pembinaan dan pemberdayaan UEP Karang

Taruna secara terus menerus dan berkesinambungan.

2. Akan berdampak positif bilamana Pusat (Kementrian Sosial) Pemda DKI Jakarta

memberikan bantuan modal stimulan kepada UEP Karang Taruna Jakarta Barat.

3. Akan berdampak positif bilamana kegiatan  pengabdian masyarakat ini dapat dilakukan

secara berkesinambungan dan terus menerus selama 6 bulan.

4. Akan berdampak positf bilamana para pengusaha mau membimbing dan menjadi bapak

angkat bagi UEP Karang Taruna.

IV. SIMPULAN:

1. Dengan adanya pembinaan dan pelatihan bagi UEP Karang Taruna di Kelurahan

Srenseng dan sekitarnya dapat meningkatkan pengetahuan dan menanamkan jiwa

enterpreneurship sehingga bisa  survival di dalam menjalani kehidupan yang

semakin kompetitif.

2. Adanya perubahan perilaku yang signifikan dari sikap Karang Taruna selama

mengikuti pembinaan dan pelatihan ke arah yang positif  yang ditandai dengan sikap

antusius bertanya dan berinteraksi sesama tem an Karang Taruna dalam rangka

perbaikan UEP yang dikelola oleh mereka.

V. UCAPAN TERIMA KASIH:

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

tidak dapat kami sebutkan satu persatu,  yang telah banyak membantu kami di dalam kegiatn

pengabdian masyarakat yaitu pemberdayaan UEP Karang Taruna.
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